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Analisis soal 1
1. Bagaimanakah tanggapanmu mengenai berita tersebut dan apa yang anda lakukan untuk mengantisipasi dampak negatif penyebaran hoaxs?
1. Bagaimanakah pengaruh pengembangan iptek yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila di media sosial dan  solusi apa yang anda sampaikan bagi pengembangan iptek yang lebih baik?
1. Sikap Konsumerisme menyebabkan Indonesia menjadi pasar bagi produk teknologi negara lain yang lebih maju ipteknya, bagaimakah solusi menurut program studi/jurusan yang anda ambil saat ini atas permasalahan tersebut?

A. Dalam berita tersebut dapat kita ketahui bahwa hoax dan media social dapat menjadi combo yang meledak. Bahkan ketika dihadapkan dengan fakta yang valid beberapa masyarakat cenderung tidak menerima. Bahkan elit politik memperparah penyebaran berita hoax tersebut. Sebagai masyarakat kita harus mengantisipasi berita-berita hoax tersebut dengan memperbanyak literasi, melihat sumber berita, mencari sumber berita dan mencocokan kevalidannya, tidak asal menyebarkan informasi yang belum jelas keasliannya, ingatkan keluarga bahwa tidak semua di social media berita yang dapat dipercaya.
B. Pengaruh pengembangan IPTEK yang tidak sesuai dengan nilai-nilai pancasila mengakibatkan masyarakat mengalami degredasi moral, terjadinya cyberbullying dan pelecehan, hoax politik atau hoax lainnya bisa menyebabkan perpecahan bangsa, Kebijakan publik bisa terdistorsi oleh opini yang menyesatkan, dan kesenjangan digital, ekonomi, dan social semakin besar. Solusi yang dapat ditawarkan diantaranya adalah memperkuat budaya literasi sehingga tidak mudah termakan hoax, kolaborasi antara pemerintah, kampus, dan masyarakat dalam kampanye anti hoax, menerapkan regulasi yang tegas untuk menangani hoax, pencemaran nama, cyberbullying, dan manipulasi digital, dan mengembangkan media social yang pancasilais.
C. [bookmark: _GoBack]Solusi yang dapat saya sampaikan sebagai calon pendidik SD adalah menanamkan karakter anti-konsumerisme kepada peserta didik, mengembangkan literasi belajar yang kritis dengan memanfaatkan teknologi untuk belajar bukan hanya untuk hiburan, mengajak siswa untuk menggunakan produk teknologi atau aplikasi local untuk pembelajaran, sosialisasi dengan orang tua dan masyarakat dalam penggunaan teknologi dan komsumtif produk, Sebagai guru harus menjadi contoh untuk peserta didik dan masyarakat dengan hidup tidak konsumtif, menggunakan teknologi secara bertanggungjawab, dan membeli produk dengan mengutamakan fungsi.
